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Prolite — Pemerintah Kota Bandung berkolaborasi dengan
Kejaksaan Negeri Kota Bandung menyerahkan Kartu Identitas Anak
(KIA). Penyerahan KIA ini merupakan jumlah terbanyak di
Indonesia dan sedang diajukan sebagai rekor MURI.

Acara digelar di SMP Negeri 43 Bandung dan dihadiri oleh Wali
Kota Bandung Muhammad Farhan, Ketua DPRD Kota Bandung Asep
Mulyadi, Sekda Kota Bandung Iskandar Zulkarnain, Kepala
Kejaksaan Negeri Kota Bandung Irfan Wibowo, serta perwakilan
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dari Dinas Pendidikan, Disdukcapil, dan DP3A Kota Bandung.

Dalam sambutannya, Wali Kota Bandung, Muhammad Farhan,
mengatakan, pemberian Kartu Identitas Anak merupakan wujud
nyata kehadiran negara dalam memberikan perlindungan dan
pengakuan identitas kepada anak sejak dini.

“Kami pastikan bahwa setiap anak yang lahir di Kota Bandung
mendapat akta kelahiran dan Kartu Identitas Anak. Ini bukan
hanya kewajiban administratif, tetapi amanat Undang-Undang
Perlindungan Anak,” jelas Farhan di SMP Negeri 43 Bandung,
Kamis, 31 Juli 2025.

El
dok Pemkot Bandung

Ia menyebut, KIA menjadi dokumen administratif yang
mempermudah anak-anak mengakses layanan publik, pendidikan,
kesehatan, bahkan perbankan, sekaligus sebagai bentuk
penghormatan negara atas eksistensi anak sebagai warga negara.

Sedangkan Kepala Kejaksaan Negeri Kota Bandung, Irfan Wibowo
menyatakan, peran kejaksaan tidak hanya terbatas pada
penegakan hukum, tetapi juga memiliki fungsi strategis dalam
perlindungan hak-hak sipil masyarakat, termasuk anak-anak.

“Kami meyakini, kejaksaan adalah mitra strategis Pemkot
Bandung. Selain kewenangan hukum, kami juga hadir untuk
mendukung pendidikan dan hak-hak anak melalui KIA sebagai
bukti identitas resmi,” ujar Irfan.

Sementara itu, Ketua DPRD Kota Bandung, Asep Mulyadi,
mengapresiasi kolaborasi antara Kejaksaan Negeri, Pemkot
Bandung, serta berbagai dinas yang telah mewujudkan program
ini.

Ia menyebut, KIA bukan hanya kartu identitas, tetapi simbol
bahwa negara hadir dalam kehidupan anak-anak.

“Kartu ini bukti bahwa anak-anak adalah generasi yang diakui



negara. Jaga baik-baik, dan jadikan ini semangat untuk terus
belajar dan berprestasi,” pesan Asep kepada para siswa
penerima KIA.

Menurutnya, program ini merupakan bagian dari upaya memperkuat
tata kelola administrasi kependudukan yang lebih efisien dan
berorientasi pada masa depan.

Program ini berhasil mencetak dan membagikan keping KIA yang
didistribusikan ke siswa PAUD, TK, SD, dan SMP.

Data dari Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil
(Disdukcapil) menunjukkan bahwa proses pencetakan dilakukan
melalui kolaborasi dengan Dinas Pendidikan serta Dinas
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Kota Bandung.

4.464 Peserta Didik Dapat KIA
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BANDUNG, Prolite - Sebanyak peserta didik di Kota Bandung
mendapat Kartu Identitas Anak (KIA) melalui program Kisanak
(Pembuatan KIA Kerja Sama dengan Sekolah Anak).

Ribuan KIA tersebut diserahkan oleh Pelaksana Harian Wali Kota
Bandung, Ema Sumarna kepada para peserta didik di Kota Bandung
di SDN 001 Merdeka, Senin (12/6/2023).

Penyerahan Kartu Identitas Anak ini merupakan bentuk komitmen
Pemkot Bandung memenuhi hak anak atas identitas diri serta
mengakses administrasi kependudukan.

“Alhamdulillah dalam sisi administrasi usia 0-17 tahun, negara
sudah menyiapkan administrasi kependudukan. Ini sangat penting
mereka diberikan KIA yang tentu fungsinya sama dengan KTP,
supaya mereka tahu mereka punya identitas,” katanya.

Kota Bandung, kata Ema, tengah mengejar target pembuatan Kartu
Identitas Anak dengan berbagai program. Saat ini realisasi
pembuatan KIA di Kota Bandung sudah mencapai 48 persen dari
target nasional sebesar 50 persen



“Kita baru 48 persen dari jumlah seluruh anak PAUD — SMP. Kita
belum mencapai target nasional 50 persen. Saya minta disduk
masifkan PAUD-SMP diakselerasi kita targetkan 2024 semua
selesai,” ujarnya.

Ema mendorong para guru untuk terus menyosialisasikan fungsi
dan manfaat Kartu Identitas Anak kepada anak didiknya.

“Sosialisasikan oleh guru kepada siswa supaya mereka tahu
kartu ini penting. Kepala sekolah untuk terus mengingatkan
bagaimana fungsi dari kartu ini,” ujarnya.

Sementara itu, Kepala Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil
(Disdukcapil) Kota Bandung, Tatang Mukhtar mengatakan, sesuai
dengan amanat Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik
Indonesia Nomor 2 Tahun 2016 Tentang Kartu Identitas Anak,
sejak akhir tahun 2016 hingga saat ini, Disdukcapil Kota
Bandung terus gencar melaksanakan sosialisasi dan pelayanan
KIA bagi penduduk Kota Bandung.

Hingga Juni 2023, sebanyak KIA telah di terbitkan dari total
anak atau mencapai 48 persen. Untuk itu pihaknya terus
melakukan akselerasi guna mencapai target nasional 50 persen.

“Insyaallah tahun ini target 50 persen akan terpenuhi. Mudah-
mudahan di tahun depan kita terus akselerasi hingga mencapai
100 persen,” kata Tatang.

Disdukcapil Kota Bandung memfasilitasi pelayanan KIA dengan
berbagai cara, seperti pengadaan Mepeling (Memberikan
Pelayanan Keliling) KIA ke sekolah-sekolah dan lembaga
terkait, layanan di Geulis (Gerai untuk Layanan Istimewa).

Selain itu ada layanan program three in one (3 in 1) dengan
lembaga kesehatan seperti Rumah Sakit dan IBI (Ikatan Bidan
Indonesia), hingga pelayanan KIA secara online melalui
aplikasi Salaman.

Ia mengungkapkan, melalui berbagai program dan inovasi



pelayanan tersebut diharapkan dapat memberikan kemudahan akses
bagi masyarakat, khususnya para peserta didik di Kota Bandung
untuk mendapatkan KIA.

“Dengan demikian, secara bertahap dokumen identitas
kependudukan bagi anak di Kota Bandung dapat terpenuhi,”
ujarnya. (kai)
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BANDUNG, Prolite - Sesuai dengan Permendagri nomor 2 tahun
2016 Kartu Identitas Anak (KIA) sudah menjadi salah satu
administrasi kependudukan. Di Kota Bandung, jumlah usia anak
(0-16 tahun) tahun 2022 mencapai jiwa.

Menurut Kepala Bidang Pengelolaan Informasi Administrasi
Kependudukan (PIAK) Disdukcapil Kota Bandung, Moh. Arif
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Budiman, sebanyak 42,55 persen atau anak sudah memiliki KIA.

“Kita akan kejar sisanya sebagai target, yakni 57,45 persen
atau jiwa,” ungkap Arif.

Ia memaparkan, kartu identitas ini sebagai pemenuhan hak
konstitusi anak. Jika anak memiliki keperluan ke bandara atau
rumah sakit, hanya tinggal membawa KIA karena di sana sudah
tertera data KK dan NIK.

“Ada diskon juga di beberapa pusat perbelanjaan. Sekarang kita
juga sudah kerja sama dengan pihak-pihak swasta. Sudah ada 22
swasta yang mendukung untuk diskon-diskon,” ujarnya.

Untuk memasifkan program ini, Pemerintah Kota (Pemkot) Bandung
berkeliling ke SMP dengan Mapeling. Selain itu, program
Kisanak (Pembuatan KIA Kerja Sama dengan Sekolah Anak) juga
langsung masuk ke sekolah-sekolah.

“Selain itu bisa juga diakses lewat aplikasi Salaman untuk
mengajukan pembuatan KIA,” ucapnya.

Proses pembuatan KIA tidak dipungut biaya sepeserpun alias
gratis. Ia pun menuturkan agar masyarakat tak perlu risau atau
khawatir blangko habis.

“KIA tersedia blangkonya. Itu sudah masuk administrasi
kependudukan. Semua gratis,” akunya.

Menurutnya, dengan KIA, orang tua bisa mengendalikan uang
jajan anak. Caranya mudah, hanya dengan mengisi top up KIA,
anak-anak bisa jajan tanpa uang tunai.

“Tidak usah pakai uang tunai jika mau jajan. Bisa dengan top
up uang di KIA,” imbuhnya. (**/red)



